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INTISARI

Pulau Kangean merupakan pulau yang termasuk ke wilayah administrasi
Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur. Jika dibandingkan dengan kawasan
hunian lainnya di daerah Jawa dan Madura, khususnya yang berkembang di
lingkungan karst, Pulau Kangean termasuk ke dalam pulau kecil. Pada tahun 2018,
penelitian Balai Arkeologi Yogyakarta menemukan empat gua di kawasan Karst
Kangean yang berpotensi sebagai hunian prasejarah. Ekskavasi yang dilakukan
pada tahun 2019 oleh instansi yang sama di salah satu gua, yaitu Gua Arca I,
menemukan sisa makanan serta perkakas berbahan batu dan tulang yang
mengindikasikan adanya penghunian di gua tersebut. Berdasarkan hasil dari kedua
penelitian tersebut, gua-gua di karst Kangean memiliki peluang besar untuk diteliti
lebih lanjut untuk mengetahui karakteristik hunian. Kajian geografi dibutuhkan
untuk melihat pola-pola interaksi antara manusia dan lingkungannya. Penelitian ini
berfokus pada pengkajian karakteristik hunian Karst Kangean melalui hubungan
antara aspek arkeologis dan geografisnya. Pengumpulan data akan dilakukan
melalui studi pustaka mengenai data temuan arkeologi dan data lokasi hunian Karst
Kangean berdasarkan hasil survei dan ekskavasi yang sudah dilakukan sebelumnya
serta melalui studi pustaka mengenai aspek geografis yang relevan terhadap tema
dan lokasi penelitian. Data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode
analisis deskriptif, analisis lanskap, dan analisis spasial. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa ada pola yang sama dalam aspek pemanfaatan lahan baik pada
manusia prasejarah maupun manusia sekarang. Pemanfaatan lahan dilakukan
dengan memanfaatkan wilayah yang datar dan memiliki sumber air untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pola penghunian kawasan karst Kangean
membuktikan bahwa manusia prasejarah cenderung menghuni gua-gua yang
terletak pada relief topografi bergunung. Persebaran gua ini lebih banyak ditemukan
di wilayah utara, hal ini mengindikasikan bahwa di Pulau Kangean tidak ada gua
hunian yang berada pada kelas relief topografi datar dan bergunung terjal.
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ABSTRACT

Kangean Island is an island located in Kabupaten Sumenep, East Java.
Compared to the other settlement areas in Java and Madura, especially those
that located in a karst environment, Kangean Island is considered small. In
2018, Balai Arkeologi Yogyakarta conducted a research that found four caves
in the Kangean Karst area that have a potential prehistoric settlements. An
excavation carried out in 2019 by the same institute in one of the cave, namely
Gua Arca I, found food remains as well as stone and bone utensils which
indicated that there was occupation in the cave. Based on the results of the two
studies, the caves in the Kangean Karst have a potential to be studied further to
determine the characteristics of the settlement. Geographic studies are needed
to see the patterns of interaction between humans and their environment. This
study focuses on assessing the characteristics of the Kangean Karst settlement
through the relation between archaeological and geographical aspects. Data
collection will be carried out through literature studies on archaeological
findings and data on Kangean Karst settlement based on the results of surveys
and excavations that have been carried out previously. Literature studies will
also include geographical aspects that are relevant to the research theme and
location. The data were then analized using several methods, namely desciptive
analysis, landscape analysis, and spatial analysis. The results of this study prove
that there is a similar pattern in the aspect of landuse both in prehistoric era and
recent era. Both landuse is carried out by utilizing flat terrains with plenty water
resources to meet their daily needs. The pattern of occupation in the Kangean
Karst area proves that prehistoric human tended to occupy caves located in hilly
topography. The distribution of these caves is mostly found in the northern
region, this indicates that on Kangean Island there are no settlement caves that
are in the flat terrains or on mountainous topography.
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